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'Pembangunan PLTU agar jadi

JAKARTA (Bisnis): Penam-
bahan kapasitas produksi lis-
trik nasional sebaiknya lebih

banyak memprioritaskan
pemganglmanpembanglnths-

trik tenaga uap (PLTU) di-

batu bara di Indonesia cukup
melimpah, kata satu peneliti.

Kepala Bidang Perencana-
an Sistem Energi PSTKKE
BPPT Laode Muhammad Ab-

dul Wahid mengatakan per-

tumbuhan permintaan listrik
yang mencapai 6,6% per ta-
hun sebaiknya d1penuh1 de-
ngan penambahan sejumlah
Pembangkit Listrik
Uap (PLTU) agar tren per-
tumbuhan itu dapat terpe-
nuhi.

“Sumber produksi batu
bara yang cukup besar di wi-
layah Kalimantan dan Su- .

gai dasar dari kebijakan prio-

matra dapat dijadikan seba-

rltas pembangunan jenis
it uap,” katanya di
Jakarta emarin.

Apalagi, lanjutnya, pem-
bangkit uap dikenal luas se-
bagai pembangkit efisien in-
vestasi ketimbang beberapa
jenis pembangkit lainnya.

Menurut dia, selain PLTU,
memang masih ada pilihan
lain bagi Indonesia yaitu
PLTG dengan bahan bakar
gas bumi,

Namun, lanjutnya, gas bu-
mi sendiri perlu dikelola ti-
daknya menjadi energi pri-
mer pembangkit listrik, tetapi

juga menjadi bahan baku bagi
naga kegiatan industri.

Dengan begitu, tuturnya,
walaupun gas bumi masuk
dalam ketegon pembangkit

tetapi negara memi-
&n kepentmlgaaﬁz leb;)h besar
me umi se-
bagai bahanngo balmgasba pro-

* duk industri, sepeti mdustrx

petrokxma

Jadi, menurut dia, batu
bara menjadi pilihan yang
paling tepat dari berbagai su-
dut pandang untuk kepen-
tingan pemenuhan energi lis-
trik nasional yang terus tum-
buh sedemikian besar.

Tim Perencanaan energi
BPPT memperkirakan kebu-
tuhan batu bara bagi pem-
bangkit listrik di Jawa- Ma-

dura, dan Bali'mencapai 130 b

juta ton pada 2025 atau me-
ningkat sepuluh kali lipat di
bandingkan tingkat konsum-
si saat ini.
Menurut dia lagi, kepen-
{ang begitu besar ter-
hadap atubara semestinya
“dikelola dengan manajemen
perencdnaan yang baik se-
hingga bisa menunjang sis-
tem kelan tl_5‘taungan suplai

Dxa mengatakan salah
'satu kebijakan penunjang

prioritas'
yang harus segera dibuatada-
lah peningkatkan infra-
pengangkutan ba-
tu bara di Sumsel dan Kaltim.
Sebagai daerah penghasil
batubara pertama, tuturnya,
kedua daerah itu harus me-
lakukan modernisasi sarana
pengangkutan batubaranya
dengan membangun jalur ke-
reta api ganda dan
yang spesialis untuk batu-
ara.

Menurut dia, kebuakan
untuk lebih banyak mem-
bangun pembangkit uap akan
mampu menghindarkan In-
donesia dari keterdesakkan
memakai Pembangkit Listrik
Tenaga Nuklir (PLTN). .«

Hal itu, menurut dia, men-
jadi bermakna lebih strate-

Bk Fo ek parsian

uat ke

listrik yang lebih seusai de-
ngan kondisi sumber daya
yang ada di Indonesia. (irl)
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Siemens Akan Tingkatkan

Investasi di Sektor Listrik

JAKARTA — Siemens akan me-
ningkatkan investasi di sektor
kelistrikan dengan membangun
pembangkit tenaga listrik dan
berminat menjalin kontrak baru.
Perusahaan akan membangun
pembangkit listrik yang hampir
setara dengan Paiton II, Kabupa-
ten Probolinggo, Jawa Timur.
"Kami berminat pada pem-
bangkit dengan kapasitas mini-
mal sebesar 750 megawatt,” kata
Joachim Stender, Direktur PT Si-
emens Indonesia, di Bekasi.
Menurut dia, jumlah mvm

. tor Perekonomian, Menteri
- Energi dan Sumber Daya Alam,

serta PLN. Namun, sampai saat
ini belum mendapat tanggapan.
Seperti diketahui, Siemens
bukan wajah baru dalam bidang
kelistrikan. Di Indonesia, kiprah-
nya sudah dimulai sejak 1995 ke-
tika kontrak Proyek Paiton II se-
nilai USS 1,7 miliar ditandata-
ngani. Pelaksana proyek, PT Ja-
wa Power, menandatangani per-
janjian jual-beli listrik dengan

PLN selama 30 tahun. Kapasitas .

megawatt dan selesai pada 1999.
konsomumdandanﬁemens(so

Sementara itu, Direktur Uta-
ma Eddie Widiono mengatakan,
investasi di sektor Kkelistrikan
merupakan kebutuhan yang ti-
dak bisa ditawar-tawar lagi. Hing-
ga saat ini kapasitas listrik yang
terpasang baru menczpal 19.500
‘megawatt. Jumlah ini sudah ter-
masuk dengan tambahan suplai
dari enam unit PLTG Muara Ta-
war sebesar 850 megawatt. Na-
mun, idealnya ada peningkatan
pasokan listrik sebesar 1.200 me-
gawatt per tahun sampai 2010.

PLN tidak sanggup memenuhi
kebutuhan itu. Pasokan sebesar
1.200 megawatt itu setara dengan
pembangkit setara Tanjung Jati
B. "Jika harus dibangun setiap ta-

hun, tugas yang berat,” katanya.

Karena itu; sektor kelistrikan
di Indonesia membutuhkan in-
vestor, PLN berusaha mende-
kati investor lama yang telah
atau' pernah menanamkan mo-
dalnya di Indonesia. Rata-rata in-

| . vestor itu mulai menunjukkan.
- minatnya untuk berinvestasi

atau setidaknya meningkatkan
ekspansi. ® dara meutia uning
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M Kelistrikan

~ PLIN Tetap Ha’ny.a"Dij adikan Alternatif

L

untuk Penuhi Kebutuhan Listrik

Jakarta, NERACA

Meski pembangunaan
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
(PLTN) telah dicanangkan untuk
2015, guna memenuhi kebutuhan
listrik dasar masa depan, PLTN
‘ha-nyadijadikan sumber alternatif.
Pilihan utamatetap menggunakan
Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) batubara dan PLTGU

Demikian dikemukakan La‘

Ode Muhamad Abdul Wahid, Ka-
bid Perencanaan Sistem Energi
Pusat Pengkajian dan Penerapan
Teknologi Konversi dan Konser-
vasi Energi (P3TKKE), Badan

Pengkajian dan Penerapan Tekno- -

logi (BPPT), di Jakarta, kemarin.
Menurut dia, PLTN dijadikan
alternatif sebagai antisipasi a‘::.:
pasokan batubara sebagai b.
dasar pemenuhan listrik di Jawa,
Madura dan Bali tak terpenuhi.
“Opsi PLTN tersebut tidak
menjadi pilihan untuk memenuhi
pembangkit beban dasar di Jawa,
Madura, Bali. Namun jika infra-
struktur pelabuhan penerimabatu-
bara pada 2025 dapat menampung
lebih besar dari 130 juta ton, maka

PLTN belum tergunakan alias’

menjadi back up saja,” kata Wahid.
Wahid menjelaskan itu dalam

pemaparan hasil kajian strategi
penyediaan listrik jangka panjang
Eang dilakukan Tim Perencanaan

nergi. Dalam - pemaparan itu
disebutkan pula, pertumbuhan
kebutuhan listrik sampai dengan
2025 mencapai. rata-rata 7,7%/
/tahun dan pasokan batubara pada
2025 mencapai 130 juta ton.

" “Kendala utama dalam 'pe-
manfaatan PLTU batubaraterletak
pada tersedianya infrastruktur
pengangkutan termasuk fasilitas

labuhan. Kondisi saat ini, ang-

utan batubara 7 juta ton dari
Tanjung Enim ke Pulau Jawa saja,
sudah bermasalah sehingga perlu
diupayakan peningkatkan infra-
struktur pengangkutan batubara
untuk mengantisipasi lonjakan 10
kali lipat pada tahun 2025 yang
mencapai 130 juta ton/tahun,”
paparnya.
Peningkatan infrastruktur ter-
sebut menurut dia, dapat dilaku-

kan melalui pembangunan rel ke- ~ -

reta“api ganda dan pelabuhan

, penerima. ilatidak ada perbaikan

infrastruktur untuk pengiriman

_ batubara ke Pulau Jawa, kata dia,

maka pemanfaatan PLTN menjadi

) (allte_maﬁf yang tidak dapat dihin-
ari. A

. R .
“Apalagi biaya investasi PLTN
yang cenderung menurun dan ka-
pasitas faktoryang dapatmencapai
85%,” ucapnya. .« .. ;
Hanya sajaaku Wahid, kendala
terbesar PLTN ada fak-
tor keselamatan 'dan kesiapan
sumber daya manusia (SDM).
“Pengoperasian PLTN lebih rumit
menyebabkan PLTU Batubara

tetap dalam urutan prioritas per- .

tama, disusul PLTGU, PLTN dan
PLTU Mulut Tambang,” ucapnya,

Pada kesempatan yang sama,
Deputi BPPT Martin Jamin, m
ungkapkan, rencana pemerin
tentang Rencana Umum Ketenaga-
listrikan Nasional 2004-2013, me-
nyebutkan pertumbuhan kebutuh-
an listrik nasional mencapai rata-
rata 6,61%/tahun. Pada 2013 dip-
erlukan kapasitas pembangkit
sebesar 31.058 MW, dengan alo-
kasi terbesar untuk Jawa, Madura
dan Bali sebesar 24.220.

“Kebutuhan yang besar terse-

but akan menghabiskan pasokan
energi yang tidak sedikit padahal
ketersediaan cadangan energigas
dan batu bara di Jawa, Madura
dan Bali sangat terbatas sehi

harus didatangkan dari luar wila-

* yah tersebut,” katanya.

O NI e

~mahal

. Pakar energi BPPT lainnya Si-
dik Budoyo menambahkan selain
batubara, pemerintah masih dapat
memanfaatkan gas: untuk pem-
bangkit ﬁ;uiku&xkényas;ai? fasilitas
pipanisasi untuk penyaluran gas
alam harus juga ditingkatkan.

Tetapiiamenyebutkan

. gas yan‘ﬁl((h tkan, secara eko-
nomi ti irekomendasikan ka-
rena terlalu

Ia mengin, gatk.an bahwa pe-
ngemban%an- sumur gas sangat
sehingga per.{}t tr‘ilekmand

yang t = . n gas’
s;:ﬁms ditentukan terle-

bih dahulu baru gasnya dieks-

ploitasi,” katanya.

Menyi pemanfaatangas
dari Tangguh di- Papua,
Sidik mengatakan secaraekonomi

tidak eg;?:n dan terlalu mahal

_ sehingga pemanfaatan lebih:baik

untuk. pasar luar negeri. Senada
dengan rekannya, Sidik juga

terbatasdaxn|i‘emakaianbatubgas
) ara
dibatasi maka PLTN menjadisum-
et et pasiting
di Indonesia direncanakan BA-
TAN, -dan akan dimulai tahun
2015, ujarnya. (zan)
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